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RINGKASAN 

Latar belakang: RSUP Dr Sardjito merupakan Rumah Sakit Rujukan PPK III dengan 

cakupan pelayanan 2700-3500 pasien per hari. Cakupan pendafataran online rawat jalan 

sebesar 75%, Sebagian pasien masih mendaftar onsite.  Tujuan: Melakukan perbaikan 

pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan di RSUP Dr Sardjito. Tahapan Kegiatan: 

desain penelitian ini merupakan penelitian action research. Peneliti melakukan 

intervensi berupa implementasi Manless Registration Corner di IRJ Reguler. Hasil: 

Perbaikan rerata waktu layanan pendaftaran di loket dari 32 menit menjadi 15 menit 

setelah implementasi. Waktu tunggu layanan di Manless Registration Corner adalah 1 

menit. Jumlah loket pendaftaran berkurang dari semula 5 loket pendaftaran menjadi 3 

loket. Kesimpulan: Manless Registration Corner efektif untuk perbaikan kualitas dan 

percepatan waktu layanan pendaftaran di rawat jalan RSUP Dr Sardjito 
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I. LATAR BELAKANG 

RSUP dr Sardjito merupakan Rumah Sakit tipe A serta sebagai rujukan PPK III 

untuk pasien-pasien JKN. Saat ini cakupan pelayanan rawat jalan rerata berkisar 2700-

3500 pasien rawat jalan setiap harinya. RSUP dr Sardjito memberikan pelayanan untuk 

pasien JKN maupun pasien non JKN, baik pembiayaan umum maupun pembiayaan 

dengan menggunakan asuransi. 

Mengikuti perkembangan tehnologi informasi saat ini, RSUP dr Sardjito telah 

memberikan fasilitas pendaftaran online bagi pasien yang akan memanfaatkan 

pelayanan rawat jalan, pendaftaran online dapat dimanfaatkan baik untuk pasien lama 

maupun pasien baru. Cakupan pendafataran online saat ini adalah 75%. Namun 

beberapa pasien terkendala dalam melakukan pendaftaran online sehingga pasien tetap 

melakukan pendaftaran secara onsite di rumah sakit. 

Sistem pendaftaran rawat jalan di rumah sakit secara konvensional akan 

membutuhkan sumber daya yang tidak sedikit, seperti petugas registrasi, mesin antrian, 

ruang tunggu pendaftaran yang luas beserta kursi tunggu yang sesuai dengan jumlah 

pasien. Dan sistem pendaftaran konvensional dengan jumlah pasien RSUP dr Sardjito 

yang besar, maka akan otomatis berpengaruh terhadap waktu tunggu layanan 

pendaftaran serta waktu pelayanan rawat jalan yang saat ini ditetapkan dengan target 

120 menit setiap pasien. 

Pasien yang melakukan pendaftaran secara onsite, sebelumnya mengambil 

nomor antrian di mesin anjungan antrian pendaftaran. Pasien menunggu dipanggil di 

depan loket pendaftaran. Pasien dipanggil oleh petugas pendaftaran sesuai dengan 

nomor antrian. Petugas pendaftaran yang bertugas terdiri dari 5 orang petugas dengan 

pembagian 4 petugas untuk memberikan pelayanan pendaftaran pasien JKN, serta 1 

orang petugas untuk pelayanan pendaftaran pasien umum/asuransi serta loket pasien 

percepatan. 

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka dibuat pendaftaran rawat jalan dengan 

konsep pendaftaran mandiri oleh pasien menggunakan mesin pendaftaran tanpa petugas 

yaitu Manless Registration Corner. Pasien yang terkendala gadget dapat tetap 

melakukan pendaftaran onsite di rumah sakit tanpa antrian. 

II. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Melakukan perbaikan pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan di RSUP Dr 

Sardjito 



2. Tujuan Khusus 

1) Memberikan kemudahan pendaftaran rawat jalan bagi pasien yang 

mendaftar onsite 

2) Mengurangi jumlah antrian loket pendaftaran pasien rawat jalan 

3) Efisiensi pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan 

4) Mengurangi waktu tunggu antrian pendaftaram 

 

III. TAHAPAN KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap Diagnosing  

Hasil wawancara pasien, pasien onsite cenderung datang lebih pagi dan 

sebagian sudah mulai mengantri sejak pukul 06.00 pagi. Rerata pasien 

menunggu 32 menit untuk mendapatkan pelayanan di loket pendaftaran. Dan 

rerata pelayanan di loket pendaftaran setiap pasiennya memakan waktu 5-7 

menit, dengan jumlah loket pendaftaran sebanyak 5 loket. 

2. Tahap Action Planning 

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka disusun konsep pendaftaran pasien 

mandiri tanpa petugas pendaftaran yang disebut Manless Registration Corner, 

menggunakan Personal Computer pada ergotron yang disebar di beberapa titik 

rawat jalan, dengan rincian prosedur sebagai berikut: 

ACTION PLANNING 

Penyusunan konsep 
Manless Registration 
Corner 
Verifikasi otomatis 
melalui system 
bridging 
Penempatan 2 
anjungan Manless 
Registration Corner di 
IRJ Reguler 

ACTION TAKING 
Implementasi 
Manless Registration 
Corner bulan Mei 
2023 dengan 2 PC 

DIAGNOSING 
Rerata waktu tunggu 
32 menit per pasien 

Jumlah loket 
pendaftaran 5 loket 
Pasien datang pagi 

untuk mengantri 
sebelum loket buka 

EVALUATING 
Evaluasi dilakukan 

dengan menghitung 

efisiensi sumber daya 

serta perbaikan waktu 

tunggu. 



a. Manless Registration corner diperuntukkan untuk pasien yang telah 

memiliki nomor rekam medis di RSUP dr Sardjito.  

b. Sistem dapat dimanfaatkan untuk pasien dengan pembiayaan umum, 

JKN maupun asuransi non JKN 

c. Pada pasien dengan pembiayaan JKN, sistem akan membaca surat 

rujukan dan poli tujuan yang sesuai dengan rujukan online BPJS 

d. Untuk pasien yang memiliki lebih dari 1 rujukan, maka dapat memilih 

rujukan dan poli tujuan yang sesuai 

e. Pendaftaran pasien otomatis akan terverifikasi oleh sistem 

f. Tampilan hasil akhir pendaftaran akan muncul tujuan poliklinik beserta 

nomor antrian poliklinik 

g. Pasien dapat langsung menuju poliklinik setelah menyelesaikan 

pendaftaran 

Pada tahap ini juga dilakukan beberapa kegiatan perencanaan untuk 

pelaksanaan program, yaitu: 

a. Penetapan titik penempatan Anjungan Pendaftaran Mandiri 

Manless Registration Corner  dimulai implementasi di Instalasi Rawat 

Jalan Reguler dikarenakan  IRJ Reguler merupakan area terbesar dari 

pelayanan rawat jalan. 

b. Perencanaan dan pengadaan kebutuhan perangkat pengolah data (PPD) 

1) 2 buah Personal Computer 

2) 2 buah Ergotron 

 



 

Gambar. 1 Corner /APM Pendaftaran onsite 

  

Gambar. 2  APM cek in  Pendaftaran online 

 

 

 



3. Tahap Action Taking 

Manless Registration Corner mulai implementasi pada April 2023 dengan 

target pengguna adalah pasien lama yang datang onsite untuk melakukan 

pendaftaran. Pada tahap implementasi ini 2 loket pendaftaran juga ditutup agar 

pasien lebih memilih untuk melakukan pendaftaran di anjungan pendaftaran 

mandiri.  

 

 

Gambar 3. Custommer memanfaatkan APM Pendaftaran Onsite 

 



4. Tahap Evaluating 

Evaluasi program dilakukan mingguan dengan perbaikan tampilan 

menyesuaikan kebutuhan pasien. 

 

IV. HASIL 

Program Manless Registration Corner telah berjalan selama 5 bulan. 

Keunggulan dari sistem ini adalah sistem ini dikembangkan dengan otomatisasi 

verifikasi terkait dengan persyaratan administrasi BPJS. Tidak diperlukan petugas 

untuk melakukan verifikasi online. Sistem dirancang untuk melakukan verifikasi secara 

otomatis melalui bridging sistem BPJS. 

Penggunaan Manless Registration Corner di rawat jalan regular dengan hasil 

perbaikanditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Perbaikan Layanan Pendaftaran 

No Perbaikan Sebelum Sesudah 

1.  Jumlah loket pendaftaran 5 loket 3 loket 

2.  Jumlah SDM loket pendaftaran 5 SDM 3 SDM 

3. Jumlah Anjungan Registrasi Mandiri - 2 anjungan 

4. Waktu tunggu layanan loket pendaftaran 32 menit 15 menit 

5. Waktu antri anjungan pendaftaran 

mandiri 

- 1 menit 

 

Grafik1. Waktu Perbaikan Layaan Pendaftaran 
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Gambar 3. Alur Pendaftaran lewat loket 

 

 

Gambar 4. Alur Pendaftaran lewat APM 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

Gambar 5. Menu-menu APM Pendaftaran Onsite 
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Gambar 6. Notifikasi Pasien setelah melakukan Pendaftaran 

 

Dampak perbaikan layanan dari implementasi Manless Registration Corner  

dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu: 

a. Efisiensi pelayanan 

Implementasi Manless Registration Corner mampu memecah antrian di loket 

registrasi rawat jalan. Dengan program tersebut, loket pendaftaran yang semula 

beroperasi sebanyak 5 loket saat ini cukup dengan 3 loket pendaftaran, dimana 

secara otomatis rumah sakit dapat melakukan efisiensi dari sisi SDM, yang semula 

membutuhkan 5 petugas, saat ini cukup dengan 3 petugas di loket pendaftaran. 

b. Percepatan waktu tunggu pendaftaran 

Waktu tunggu pendaftaran yang semula 32 menit, setelah penerapan Manless 

Registration Corner rerata waktu tunggu pendaftaran di loket pendaftaran adalah 15 



menit. Antrian pasien yang memanfaatkan Manless Registration Corner hanya 1 

antrian pasien saja, dengan waktu pendaftaran hanya 1 menit. Jadi pasien akan 

menghemat waktu antrian pendaftaran serta waktu proses pendaftaran. 

  Pengembangan tehnologi informasi dengan otomatisasi pelayanan akan 

meminimalisir kompleksitas pelayanan di rumah sakit. Selain hal tersebut akan 

meningkatkan efisiensi rumah sakit berupa perbaikan kualitas layanan, percepatan alur 

pelayanan, efisiensi sumber daya manusia, serta peningkatan kinerja rumah sakit.  

  Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan Manless Registration Corner 

efektif untuk perbaikan kualitas dan percepatan layanan pendaftaran di rawat jalan 

RSUP Dr Sardjito. Untuk program selanjutya yaitu optimasi penggunaan dan 

penambahan APM Sehingga kedepan akan zero loket pendaftaran dan sebagai saran 

untuk penelitian selanjutnya dikembangkan untuk pasien baru. 
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